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 Abstract 
 This study examines the relationship between digital literacy skills and self-regulated learning in public 

administration students. The research used a quantitative approach using the correlational analysis 
method, and the data were analyzed using the Pearson product-moment correlation test. The research 
population consisted of all active students in the Public Administration programme, with a total of 
320 students. Accidentally sampling was the sampling technique where the sample was selected 
randomly based on need. The total research sample obtained was 134 students. This study uses two 
main variables, namely digital literacy and self-regulated learning. The instrument used is a Likert 
scale, which the researchers created based on previous theories. The Digital Literacy scale has a 
reliability of 0.703, while the Self-regulated Learning scale has a reliability of 0.823. The results 
show a significant correlation between self-regulated learning and digital literacy among students of the 
Public Administration programme. The Pearson correlation coefficient of 0.655 shows a positive and 
robust relationship between the two variables. It means that the higher the score for self-regulated 
learning, the higher the score for digital literacy. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kemampuan Digital Literacy 
dan Self-regulated Learning pada mahasiswa Program Studi Administrasi Publik. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode analisis 
korelasional, dan data dianalisis menggunakan uji korelasi product moment Pearson. 
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Administrasi Publik yang 
aktif, dengan jumlah 320 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Accidental 
Sampling, di mana sampel dipilih secara acak berdasarkan kebutuhan. Total sampel 
penelitian yang diperoleh adalah 134 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel utama, yaitu Digital Literacy dan Self-regulated Learning . Instrumen yang 
digunakan adalah skala likert yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan teori 
sebelumnya. Skala Digital Literacy memiliki reliabilitas sebesar 0,703, sedangkan skala 
Self-regulated Learning memiliki reliabilitas sebesar 0,823. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara Self-regulated Learning dan Digital 
Literacy mahasiswa Program Studi Administrasi Publik. Nilai koefisien korelasi Pearson 
sebesar 0,655 menunjukkan hubungan yang positif dan kuat antara kedua variabel 
tersebut. Artinya, semakin tinggi skor Self-regulated Learning, semakin tinggi pula 
kemampuan Digital Literacy. 
 
Kata Kunci: self-regulated learning, digital literacy, mahasiswa administrasi publik  

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini memasuki era revolusi 4.0 ditandai dengan semakin banyaknya integrasi teknologi 

pada berbagai bidang kehidupan masyarakat. Tentunya perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat 
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tersebut perlu disikapi dengan serius agar dapat membawa manfaat bagi kehidupan (Ayu et al., 2022). 

Teknologi informasi tersebut harus bisa diterima dengan baik tidak hanya memperhatikan etnis saja, tetapi 

harus mempertimbangkan keragaman budaya disetiap tempat (Ferreiro, 1997). Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa teknologi informasi bukan lagi sekadar alat untuk menghubungkan manusia; teknologi 

merupakan proses yang terintegrasi dalam proses pertukaran dan komunikasi. Sebagai hasilnya, kita 

menyaksikan dan mengalami norma-norma dan pola perilaku baru, nilai-nilai dalam hubungan antarmanusia, 

ekspektasi terhadap satu sama lain, bahasa, dan sistem simbol lainnya (Snyder, 2015).  Teknologi informasi 

telah mendorong terciptanya budaya digital yang lebih dinamis. Budaya digital telah mengubah budaya 

tradisional yang kemudian mendorong bentuk baru berekspresi secara kreatif dan menawarkan persepektif 

baru untuk komunikasi antar budaya. 

Pandemi Covid-19 yang telah terjadi membuat masyarakat merasakan perubahan yang signifikan 

berbagai bentuk pelayanan publik yang difasilitasi oleh teknologi informasi. Pelayanan public dengan integrasi 

teknologi informasi tersbut dikenal dengan pelayanan berbasis digital. Sesungguhnya pelayanan berbasis 

digital tersebeut telah berlangsung sejak lama, pada saat munculnya internet. Bahkan upaya pemerintah telah 

mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Internet, 

untuk menghadirkan pelayanan publik berbasis digital, tetapi Pepres tersebut berjalan lamban (Katharina, 

2021). Pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan agar tata kelola pemerintahan berjalan efektif dalam 

melayani publik, ini merupakan upaya menanggulangi dampak kesehatan masyarakat dan menjadi upaya 

pemulihan ekonomi nasional sebagai dampak dari pandemic covid 19 (Junaidi, 2021). Kebijakan-kebijakan 

tersebut menjadikan adanya pembatasan penting terkait pergerakan orang, fungsi layanan, atau aturan tentang 

jarak fisik. Sehingga teknologi informasi memiliki peran penting untuk mempertahankan keberlangsungan 

kehidupan sepertiakses layanan dasar yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, seperti pendidikan, 

kesehatan, pekerjaan dan budaya, dan juga untuk memberikan kesempatan untuk tetap berkomunikasi dengan 

otoritas yang kompeten. 

Integrasi teknologi pada bidang adminitrasi publik memang tidak bisa dihindari lagi sebelum ataupun 

sesuadah terjadinya pandemic covid 19. Sistem pelayanan publik mulai bergeser menjadi lebih modern 

(Ramseook-Munhurrun et al., 2010). Lebih dikenal dengan konsep e-goverment (Al-Khouri, 2011).  Kondisi 

pelaksanaan e-government di Indonesia masih sangat bervariasi, pada awal pelaksanaan e-government masih 

cenderung dimaknai sebagai penyediaan website, meskipun dewasa ini sudah berkembang dengan berbagai 

aplikasi. Misalnya aplikasi SIMPUS yaitu inovasi proses administrasi berbasis teknologi yang dibuat oleh 

Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta (Eprilianto et al., 2019). Aplikasi ogan lopian yang dibuat Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Di Kabupaten Purwakarta (Atthahara, 2018).  Aplikasi mobile pelayanan publik 

desa (smart village) berbasis cloud computing (Nazli, 2019). Kemudian sistem pelayanan rakyat Sidoarjo 

(Sipraja) sebagai inovasi pelayanan publik (Musaddad et al., 2020). Aplikasi Wargaku Surabaya dalam 

Menunjang Pelayanan Publik Masyarakat Kota Surabaya (May & Fanida, 2023). Berkembangnya berbagai 

integrasi teknologi tersebut tentunya membutuhkan literasi digital untuk menggunakannya baik itu untuk 

pegawai negeri sipil ataupun masyarakat. Tentunya pada konteks perguruan tinggi ini menjadikan tantangan 

bagaimana menghasilkan lulusan yang mempunyai literasi digital yang baik dalam menggunakan teknologi.  

Digital literacy memungkinkan setiap mahasiswa untuk dapat mengakses informasi dengan cepat dan 

efisien melalui internet. Dengan kemampuan tersebut mahasiswa dapat memperluas pengetahuan mereka dan 

membuat keputusan yang lebih baik. Digital literacy juga bukan hanya sekedar kemampuan membaca informasi 

di media digital, tetapi juga kemampuan untuk mencari, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi yang didapatkan (Nahdi & Jatisunda, 2020). Secara definisi yang luas literasi digital sebagai aktivitas 

semiotik pada media elektronik (Hawkins, 2013). Definisi lain dari literasi digital merupakan penguasaan dan 

kemahiran operasional, atau evaluasi dan kritik pada media berbasis digital (Coiro et al., 2014), merupakan 

kemahiran yang melibatkan pengoperasian alat digital dan kemampuan untuk menyesuaikan kemampuan dan 

kendala dari alat-alat digital tersebut (Jones & Hafner, 2021). Sehingga untuk saat ini kemampuan Digital 

Literacy sangat penting untuk di kuasai mahasiswa sebagai kompetensi dasar yang harus di miliki agar mampu 

bersaing dan dapat memberikan kemudahan dalam mendapatkan pekerjaan. 

https://www.neliti.com/publications/330010/implementasi-sistem-pelayanan-rakyat-sidoarjo-sipraja-sebagai-inovasi-pelayanan
https://www.neliti.com/publications/330010/implementasi-sistem-pelayanan-rakyat-sidoarjo-sipraja-sebagai-inovasi-pelayanan
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/publika/article/view/49448
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/publika/article/view/49448
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Tanpa keterampilan menggunakan dan mengevaluasi alat digital pada konteks informal dan formal, 

mahasiswa akan tertinggal dalam berbagai aspek kehidupan mereka mulai dari pekerjaan hingga interaksi 

sosial (Chase & Laufenberg, 2011). Kurangnya literasi digital berimplikasi terhadap potensi mahasiswa 

menjadi kurang kompeten (Meyers et al., 2013). Para mahasiswa diperguruan tinggi memiliki kelemahan 

dalam menggunakan informasi digital, khususnya dalam hal evaluasi dan menentukan bias dan kualitas 

informasi (Morgan et al., 2022). Digital literacy telah banyak diteliti pada tingkat mahasiswa di berbagai jurusan. 

Pada pendidikan calon guru bahwa digital literacy dibutuhkan untuk mengembangkan pedagogi (Burnett, 2011). 

Begitu juga pada mahasiswa secara umum di perguruan tinggi membutuhkan digital literacy untuk lebih mudah 

di terima ditempat kerja (Spante et al., 2018). Tetapi belum terdapat penelitian yang dilakukan secara spesifik 

pada mahasiswa adaministrasi publik. Seperti yang telah diuraikan di atas kemampuan digital literacy begitu 

penting untuk dikuasai oleh mahasiswa, akan tetapi terdapat faktor lain yang diprediksi dapat memberikan 

kesuksesan mahasiswa meningkatkan kemampuan digital literacy, yaitu Self-regulated learning. Kemampuan 

tersebut memberikan kesadaran kepada mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi pada bidang Adminitrasi 

Publik tentunya dengan menggunakan alat-alat berbasis digital untuk mengakses informasi yang 

dibutuhkannya.  

Self-regulated learning merupakan aspek penting yang perlu dimiliki oleh mahasiwa yang berdampak 

positif bagi keberhasilan mereka mencapai tujuan pembelajaran (Alghamdi et al., 2020; Zimmerman & 

Schunk, 2011). Self-regulated learning adalah kemampuan mahasiswa menyesuaikan strategi kognitif, 

metakognisi, motivasi, dan lingkungannya secara sadar (Zimmermann, 1989). Kemampuan tersebut 

memungkinkan siswa secara mandiri dan sadar menentukan bagaimana mereka mengolah informasi yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensinya. Keadaan saat ini dimana semua informasi dapat diakses 

dengan mudah melalui alat-alat berbasis digitial, Self-regulated learning memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan keberhasilan mahasiswa (Aksan, 2009; Cazan, 2012). Pada konteks penelitian ini adalah tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan Digital Literacy dengan self-regulated learning. Kedua 

variabel tersebut kenapa penting diteliti, dikarenakan akan memberikan informasi komprehensif bagaimana 

merancang pembelajaran yang relevan pada saat ini. 

Perkembangan teknologi informasi membutuhkan penanganan serius untuk memastikan manfaatnya 

bagi kehidupan. Penting untuk memperhatikan keragaman budaya dalam mengadopsi teknologi informasi, 

bukan hanya mempertimbangkan etnis saja. Pandemi Covid-19 telah mempercepat penerapan pelayanan 

publik berbasis digital, dan pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk memastikan efektivitas tata kelola 

pemerintahan dalam menghadapi dampak pandemi dan pemulihan ekonomi. Di bidang administrasi publik, 

integrasi teknologi informasi, atau e-government, telah berkembang dengan berbagai inovasi aplikasi dan 

sistem pelayanan publik berbasis teknologi. Literasi digital menjadi keterampilan penting bagi mahasiswa 

untuk memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, memperluas pengetahuan, dan membuat keputusan 

yang lebih baik. Selain itu, self-regulated learning juga penting dalam mengembangkan kompetensi mahasiswa 

administrasi publik, terutama dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi. Meskipun masih belum 

ada penelitian yang secara spesifik mengkaji digital literacy dan self-regulated learning pada mahasiswa administrasi 

publik di Indonesia, penting untuk mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan ini dalam menghadapi 

tantangan era revolusi 4.0. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis menggunakan korelasional, yaitu 

bagian dari statistika inferensi yang digunakan untuk mendapatkan kesimpulan tentang ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Program Studi Administrasi Publik yang aktif dengan jumlah 320. Teknik sampling menggunakan Accidental 

Sampling yaitu teknik menentukan sampel secara acak. Sampel yang dipilih tanpa perencanaan dan diambil 

berdasarkan kebutuhan. Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada selama satu minggu yaitu pada tanggal 

23 April 2023 sampai dengan 27 April 2023, pada rentang waktu tersebut total seluruh sampel penelitian 

didapatkan sebanyak 134 mahasiswa. Adapun variabel yang ingin diuji yaitu X1 : Digital literacy dan X2 : Self-



 Jurnal Educatio, 9(2), 2023,  865-873 867 

 

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio 

 

regulated learning. Instrumen yang akan digunakan pada kedua variabel dalam penelitian ini adalah skala likert 

yang dibuat oleh peneliti berdasarkan teori yang telah dipelajari sebelumnya. Skala Digital literacy memiliki 

reliabilitas 0.703 dan Skala Self-regulated learning memiliki reliabilitas 0.823. Penelitian ini dilakukan melalui 3 

tahap prosedur, yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Tahap persiapan 

dilakukan dengan melakukan uji-coba pada kedua skala tersebut, tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

menyebarkan skala, dan tahapan pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS. Analisis data yang akan 

dilakukan adalah analisis korelasi product moment pearson.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis statistika inferensi yang digunakan yaitu uji korelasi product moment pearson digunakan untuk 

menjawab hipotesis penelitian yaitu: “Terdapat korelasi antara Self-regulated learning terhadap kemampuan 

Digital Literacy mahasiswa Prodi Adminitrasi Publik”. Hasil penelitian ini terdiri dari hasil uji korelasi product 

momen pearson dan kategorisasi skor skala sampel penelitian pada kedua variabel. Dengan taraf signifikansi 0,05, 

kriteria pengambilan keputusannya adalah: Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak. Jika 

nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka Ho diterima. Berikut adalah hasil uji korelasi product 

moment pearson untuk mengetahui bagaimana korelasi Self-regulated learning terhadap kemampuan Digital Literacy 

mahasiswa Prodi Adminitrasi Publik.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Korelasi Product Moment Sig. 

0,655 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas diperoleh nilai sig. yaitu 0,000, sehingga kesimpulan dari hipostesis adalah 

Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan Self-regulated 

learning terhadap digital literacy. Nilai koefisien korelasi pearson menunjukkan besarnya koefisien antara Self-

regulated learning terhadap digital literacy yaitu 0,655. Koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang positif dan 

kuat, artinya semakin tinggi skor Self-regulated learning, semakin tinggi pula digital literacy.  

Pembahasan 

Kemajuan teknologi saat ini telah menawarkan berbagai sumber-sumber atau resources informasi. 

Mahasiswa seharusnya selalu membutuhkan informasi untuk menjaga dan meningkatkan kompetensinya, dan 

untuk mendapatkan informasi tersebut mahasiswa perlu menggunakan resources informasi tersebut (Fitryarini, 

2016). Kemampuan literasi digital bagi mahasiswa akan membantu mencari/menyeleksi informasi yang 

penting serta memahami, mengkomunikasikan, dan menyampaikan gagasan-gasan di ruang digital (Sujana & 

Rachmatin, 2019). Dengan demikian, kemampuan literasi digital akan membuka kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berpikir, berkomunikasi, dan berkarya yang akhirnya bermuara pada kesuksesan belajar. 

Tetapi ternyata tidak cukup itu, mahasiswa perlu ditunjang kemampuan lainnya yaitu self-regulated learning. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa, self-regulated learning berdampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan digital litercy mahasiswa. Secara teoritis bahwa lingkungan pembelajaran sekarang 

yang telah banyak terintegrasi alat-alat digital berpotensi meningkatkannya self-regulated learning (Steffens, 2006). 

Telah diakui secara luas bahwa self-regulated learning merupakan salah satu kompetensi yang penting untuk life 

long education dan kesuksesan abad kedua puluh satu (Ifenthaler, 2012). mahasiswa perlu mengembangkan 

kemampuan literasi digital dan self-regulated learning secara bersama-sama. Kemampuan literasi digital 

membantu mahasiswa dalam mengelola dan menggunakan informasi digital dengan efektif, sedangkan self-

regulated learning memberikan kerangka kerja yang diperlukan untuk mengatur, memonitor, dan mengontrol 

proses belajar mereka sendiri. Kombinasi kedua kompetensi ini memungkinkan mahasiswa untuk menjadi 

pembelajar mandiri yang dapat mengoptimalkan manfaat yang ditawarkan oleh lingkungan pembelajaran 

digital. 
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Self-regulated learning merupakan proses aktif, sadar, dan konstruktif di mana mahasiswa menetapkan 

tujuan pembelajaran mereka sendiri dan mengawasi, mengatur, dan mengontrol proses kognitif dan 

metakognitif mereka untuk mencapai tujuan tersebut (Pintrich, 2000). Self-regulated learning juga memiliki 

karakteristik mampu mengarahkan diri dan memiliki keyakinan diri yang memungkinkan pelajar untuk 

mengubah kemampuan mereka menjadi keterampilan kinerja akademik (Zimmerman, 1986, 2000). 

Zimmerman percaya bahwa Self-regulated learning melibatkan tiga fase siklus, yaitu fase pra-aksi (misalnya 

penetapan tujuan, perencanaan strategis), fase aksi (misalnya instruksi diri, pemantauan diri) dan fase pasca 

tindakan (misalnya evaluasi diri, atribusi diri) (Chung, 2000; Jakešová & Kalenda, 2015; Jong & Simons, 1992; 

Schunk & Zimmerman, 1997). Dalam konteks pembelajaran digital, self-regulated learning dapat memberikan 

manfaat yang signifikan bagi mahasiswa. Lingkungan pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi digital 

memungkinkan mahasiswa untuk mengakses sumber daya yang beragam, memantau kemajuan mereka, dan 

mengatur waktu dan strategi belajar mereka. Dengan mengembangkan self-regulated learning, mahasiswa dapat 

menjadi lebih mandiri dan efektif dalam memanfaatkan alat-alat digital untuk pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, temuan menunjukkan bahwa self-regulated learning dapat meningkatkan kemampuan literasi digital 

mahasiswa. Dalam rangka memanfaatkan potensi self-regulated learning secara optimal, penting bagi institusi 

pendidikan untuk mengintegrasikan pendekatan dan strategi pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan self-regulated learning. 

Beberapa hasil penelitian juga menunjukan bahwa aspek-aspek Self-regulated learning yaitu kognitif, 

metakognitif, motivasional, dan emosional muncul pada pembelajaran berbasis digital (Delfino et al., 2008). 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring, Self-regulated learning berperan penting ketika siswa diminta 

menyelesaikan soal-soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi (Jatisunda et al., 2020). Self-regulated learning 

sangat penting bagi siswa untuk berhasil dalam pembelajaran online karena sifat pembelajaran online yang 

terisolasi (Ye, 2023). Hasil survei juga mengungkapkan perbedaan penggunaan antara kartu belajar kertas 

tradisional dan kartu belajar digital. Penggunaan kartu belajar digital selama mahasiswa memiliki Self-regulated 

learning baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajarannya (Zung et 

al., 2022). Ketika guru memberikan sumber belajar berbasis digital Self-regulated learning memberikan pengaruh 

yang sangat penting dalam pencarian informasi di laman web, kemampuan membacanya, dan kemampuan 

mengkomunikasikannya (Chen, 2017). Begitu juga pada penelitian selanjutnya bahwa secara keseluruhan 

mahasiswa menunjukkan bahwa dorongan self-regulate learning menjadi motivasi yang dapat meningkatkan 

tujuan pembelajaran yang efektif pada lingkungan digital (Daumiller & Dresel, 2019). Penelitian-penelitian 

menunjukkan bahwa aspek-aspek self-regulated learning, seperti kognitif, metakognitif, motivasional, dan 

emosional, dapat muncul dalam pembelajaran berbasis digital. Ini berarti bahwa mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk mengatur dan mengelola proses pembelajaran mereka secara mandiri, mengawasi 

pemahaman mereka, mengatur motivasi dan emosi, serta mengembangkan pemahaman yang mendalam 

tentang topik yang dipelajari. 

Dalam pembelajaran daring, self-regulated learning memiliki peran penting ketika siswa dihadapkan 

pada tugas-tugas yang menantang. Mahasiswa perlu menggunakan strategi metakognitif untuk merencanakan 

dan memonitor kemajuan mereka, memotivasi diri sendiri untuk tetap terlibat, dan mengelola emosi yang 

muncul selama pembelajaran. Self-regulated learning menjadi kunci untuk mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran online, di mana siswa seringkali menghadapi keterbatasan interaksi sosial dan dukungan 

langsung dari guru. Penggunaan kartu belajar digital juga dapat memengaruhi self-regulated learning 

mahasiswa. Penggunaan kartu belajar digital yang disesuaikan dengan self-regulated learning dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Mahasiswa dapat mengatur dan 

mengontrol proses pembelajaran mereka dengan lebih baik melalui penggunaan kartu belajar digital, termasuk 

pencarian informasi, membaca, dan kemampuan komunikasi dalam lingkungan digital. Selain itu, ketika guru 

menyediakan sumber belajar berbasis digital, self-regulated learning memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

kemampuan mahasiswa untuk mencari informasi, memahaminya, dan mengkomunikasikannya. Mahasiswa 

yang mampu mengatur dan mengendalikan proses pembelajaran mereka secara mandiri cenderung lebih 

efektif dalam menggunakan sumber daya digital dan mengoptimalkan pembelajaran mereka. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self-regulated learning berperan penting 

dalam pembelajaran berbasis digital. Mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan self-regulated learning 

untuk mengatur, mengelola, dan memantau pembelajaran mereka dalam lingkungan digital. Pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya self-regulated learning dalam konteks pembelajaran berbasis digital dapat 

membantu pengembangan pendekatan pembelajaran yang efektif dan optimal dalam era digital. Oleh karena 

itu, dalam pendekatan pembelajaran yang diintegrasikan dengan teknologi digital, penting bagi institusi 

pendidikan untuk mendorong dan mendukung pengembangan kemampuan literasi digital dan self-regulated 

learning pada mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan melalui desain pembelajaran yang memadukan penggunaan 

teknologi digital dengan strategi pengajaran yang mendorong pengembangan kedua kompetensi ini. Dengan 

demikian, mahasiswa akan dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman dan siap 

menghadapi tantangan di era digital ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kemampuan Digital Literacy dan Self-regulated 

Learning pada mahasiswa Program Studi Administrasi Publik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan metode analisis korelasional, dan data dianalisis menggunakan uji korelasi product 

moment Pearson. Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu Digital Literacy (X1) dan Self-regulated 

Learning (X2). Instrumen yang digunakan adalah skala likert yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan teori 

sebelumnya. Skala Digital Literacy memiliki reliabilitas sebesar 0,703, sedangkan skala Self-regulated Learning 

memiliki reliabilitas sebesar 0,823. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara Self-

regulated Learning dan Digital Literacy mahasiswa Program Studi Administrasi Publik. Nilai koefisien korelasi 

Pearson sebesar 0,655 menunjukkan hubungan yang positif dan kuat antara kedua variabel tersebut. Artinya, 

semakin tinggi skor Self-regulated Learning, semakin tinggi pula kemampuan Digital Literacy. Keterampilan 

Digital Literacy dan Self-regulated Learning merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

agar dapat bersaing dan berhasil dalam dunia kerja. Dalam konteks Program Studi Administrasi Publik, 

penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya pengembangan kemampuan digital dan kemampuan 

belajar yang mandiri bagi mahasiswa. 
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